
III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Metode Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif melalui studi kasus dan 

bersifat deskriptif.  Pendekatan ini dipilih karena peneliti akan mendiskripsikan atau 

menjelaskan fenomena dan hubungan antar fenomena obyek yang diteliti secara sistematis, 

faktual, akurat pada suatu konteks kehidupan nyata dalam kurun waktu tertentu. Pendekatan 

kualitatif ini dipilih karena masalah penelitian yang sebenarnya belum jelas. Hal-hal yang 

tampak (secara normatif) terkadang tidak sesuai dengan realita yang sebenarnya. Selain itu 

peneliti memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang subyek penelitian/ tempat 

studi kasus yang didukung pengalaman menjadi tenaga pengajar (widyaiswara) selama empat 

tahun lebih di sana. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di lokasi subyek penelitian, yaitu di Badan Pendidikan dan Latihan  

Daerah  Provinsi  Lampung, dengan alamat, jalan raya Hajimena, Natar Lampung Selatan. 

Secara normatif penelitian ini dilakukan sejak tahun 2009. 

 

3.3 Informan Penelitian 

Informan utama penelitian ini selain peneliti sendiri adalah penyelenggara Bandiklatda 

Provinsi Lampung yang terdiri dari 1 pejabat eselon 2a sebagai kepala lembaga, dan 4 pejabat 

eselon 3a yang terdiri dari  4 orang kepala-kepala bidang. Informan lain yang dipilih adalah 

para staf (pembantu pimpinan) yang menjadi bawahan langsung masing-masing informan 

utama, pejabat fungsional, dan peserta diklat yang ditetapkan secara purposif. 

 



3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan seting alamiah/natural setting di mana responden 

beraktivitas.  

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah; 

1. Wawancara secara mendalam secara individual dan secara kelompok dengan pejabat 

penanggungjawab bidang diklat dan non diklat, dengan kepala Bandiklatda dan dengan 

ketua panitia pelaksana diklat pimpinan ( 3 orang ), data pendukung akan digali dari 

bawahan langsung dan tidak langsung pejabat yang diwawancarai. 

2. Pengamatan terhadap input dan proses belajar organisasi yang dilakukan Bandiklatda prov. 

Lampung. 

3. Dokumentasi, dengan fokus mengkaji bahan (input diklat) dan laporan pelaksanaan diklat 

pimpinan di Bandiklatda Provinsi Lampung. 

Instrumen yang dipakai untuk menjaring data penelitian adalah pedoman wawancara  yang 

kisi-kisinya disesuaikan dengan kerangka kerja teoritis yang sudah disusun.   

 

 

 

3.5   Definisi konseptual dan operasional 

 

 Definisi konseptual. Belajar organisasi adalah suatu proses di mana pengetahuan dan nilai-

nilai organisasi berubah, mengarahkan pada pengembangan kemampuan memecahkan 

masalah dan kemampuan untuk berbuat.  Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi 

permasalahan, rumusan masalah, dan fokus masalah, maka suubjek penelitian ini adalah studi 

kasus pengembangan belajar organisasi pemda Provinsi Lampung pada badan diklat daerah 

Provinsi Lampung.  Secara konseptual gambaran penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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Gambar 6 :  Alur Konseptual Pendukung Penelitian 

Definisi konseptual masih sulit diukur atau diobservasi di lapangan. Oleh sebab itu suatu 

konsep harus didefinisikan secara operasional. Definisi operasional untuk konsep-konsep 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah tentang karakteristik belajar organisasi, antara 

lain; 

(1) Adaptive learning (belajar adaptif);  upaya organisasi beradaptasi dengan memenuhi 

kebutuhanya dan mematuhi perundangan yang mengaturnya. 

(2)  Belajar rekonstruktif (reconstructive learning);  melakukan perbaikan cara kerja dan 

merumuskan tujuan baru sesuai dengan perkembangan kebutuhan bersama. 

(3)  Process learning (belajar pada proses belajar);  memperbaiki cara belajar yang sudah 

ada, atau mengembangkan strategi  belajar  organisasi, untuk meningkatkan kemampuannya. 

Adapun obyek penelitian yang bisa didefinisikan secara operasional adalah; 

-   Badan pendidikan dan latihan ( Bandiklatda) Provinsi Lampung: Satuan kerja yang 

dipimpin pejabat eselon II,  pada organisasi pemerintah daerah provinsi Lampung yang 

mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan dan latihan pegawai negeri sipil (PNS) dam 

berfungsi meningkatkan kemampuan kerja PNS dalam rangka meningkatkan kualitas 

pelayanan pada masyarakat. 
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3.6. Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen penelitian disusun berbasis grand theory yaitu teori prosess learning.  

Selanjutnya  pedoman wawancara disusun dari kisi-kisi yang telah disusun. Validitas 

instrumen ditentukan dengan membuat uji validitas konstruk 

 dengan analisis teoritik dan profesional judgment,  yang selanjutnya dijadikan 

dasar penyusunan instrumen penelitian dan pedoman wawancara. Uji realibilitas dilakukan 

dengan menggunakan pedoman wawancara kepada lima (5) orang kolega peneliti di tempat 

penelitian. Hasil uji coba menunjukan konsistensi akan dipahaminya kalimat-kalimat 

pertanyaan yang digunakan dalam wawancara. 

 

Pedoman wawancara dibuat untuk mendapatkan data tentang karakteristik belajar organisasi 

secara  process.  Di mana dalam process learning terkandung ciri belajar organisasi secara 

reconstructive-adaptive. Kisi-kisi instrumen penelitian disusun berdasarkan grand theory 

yang dipilih, yaitu process learning. Proses belajar pada tingkat ini oleh para ahli lain seperti 

Argyris, Griffin, Marquards disebut deutro learning. Suatu proses belajar organisasi yang 

bersifat multilevel atau menggabungkan single loop learning, dan double loop learning.  

Adapun kisi-kisi penelitian dapat digambarkan sebagai berikut ; 
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4-Memadukan 
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aturan yang ada. 
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ada. 
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kegiatan. 
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17-Perbaikan 

berdasar pada 

teori dan aturan. 

 

18-Menghasilkan 

produk mendekati 

rencana kinerja. 

 

19-Menghasilkan 

produk persis 

sesuai dengan 

rencana kinerja. 

 

20-Menghasilkan 

produk selalu 

melebihi target 

dari rencana 

kinerja. 

 

3.7  Uji Validitas Instrumen 

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri, di mana peneliti adalah tenaga 

pengajar (widyaiswara ) pada tempat penelitian. Peneliti sudah cukup memahami lembaga 

tempat penelitian, dan akseptabilitasnya cukup baik karena sudah lebih dari lima tahun 

bertugas di lembaga ini. Namun demikian peneliti menggunakan instrument penelitian yang 

digunakan sebagai pedoman wawancara dengan sumber-sumber data. Untuk mengetahui 

validitas instrumen, peneliti melakukan uji konstruk instrument penelitian. Hasil uji konstruk 

ada di lampiran 1. Dari uji konstruk peneliti memperoleh kisi-kisi yang dirunut dari teori dan 

elemen teori yang merupakan “grand theory” yaitu teori proses belajar organisasi. 

Selanjutnya dari kisi-kisi yang ditemukan, peneliti menyusun pertanyaan-pertanyaan yang 

selanjutnya disusun dalam pedoman wawancara. Pedoman wawancara ada di lampiran 2. 

  

3.8  Uji Reliabilitas Instrumen 

Setelah pedoman wawancara disusun, peneliti menguji coba instrument tersebut kepada 

beberapa kolega peneliti sambil mencari masukan. Dari uji coba yang dilakukan ditemukan 



beberapa kelemahan intrumen pedoman wawancara; antara lain; beberapa kalimat pertanyan 

terlalu panjang, hingga sulit ditangkap poinnya oleh responden, diperlukan kolom tambahan 

untuk mencatat poin-poin keterangan lan berkaitan dengan pertanyaan yang diajukan. 

Berdasarkan kelemahan dan kekurangan yang ditemukan dari hasil uji coba pertama, peneliti 

melakukan perbaikan kalimat pertanaan dan format pedoman wawancara. Setelah dilakukan 

perbaikan peneliti melakukan uji coba kembali pada kolega peneliti sambil terus mencari 

masukan untuk perbaikan. Hasil uji coba yang ke dua menunjukan bahwa instrument sudah 

memiliki daya konsistensi yang baik.  Pada uji  coba  yang kedua peneliti mencobakan 

kepada lima orang kolega. Instrumen yang terbukti konsisten/reliable ini yang peneliti pakai. 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Pada dasarnya analisis data dilakukan sepanjang masa penelitian. Dengan demikian 

diharapkan didapatkanya kosistensi analisis data secara keseluruhan.  Adapun tahapan 

analisis data meliputi grand tour dan minitour question, selanjutnya dilakukan analisis  

domain.  

 

Analisis data menggunakan pola yang dikembangkan oleh  Miles and Huberman (dalam 

Sugiyo, 2007), yaitu analisis interaktif  melalui proses data reduction, data display, dan 

verification (conclusion drawing). Tingkat kepercayaan hasil penelitian akan dilakukan 

dengan menyesuaikan antara konsep peneliti dengan konsep responden (kredibilitas).  Cara 

yang  ditempuh antara lain; 

1. Trianggulasi sumber data, waktu, dan tempat, yaitu dengan mendapatkan data  

    Sama dari sumber, waktu, dan tempat yang bervariasi secara maksimal.  

2. Melakukan cross-check, data yang berkaitan dengan pelayanan, akan dilakukan 

    Cross-check  kepada penerima layanan. 



3. Auditorial, tehnik bertanya menggunakan poin-poin pemandu pertanyaan yang  

    telah disiapkan di instrumen  penelitian yang digunakan melakukan wawancara 

     mendalam. 

4 .Ekspert  opinion,  untuk  hal-hal  yang  terkait  dengan  disiplin  ilmu   selain   

     teknologi  pendidikan, akan dilakukan  konsultasi  keilmuan  dengan  ahli di         

     bidangnya. 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut; 

         

            Periode pengumpulan 

        ………………………… 

                  Reduksi data 

 Antisipasi        Selama                  Setelah 

             Display data                                                      ANALISIS 

             Selama                     Setelah 

            Kesimpulan/Verifikasi 

            Selama                      Setelah 

Gambar  7:  Model analisis data  flow model  (sumber, Miles & Huberman, dalam  

                     Sugiyono, 2007:246) 

 

Dari gambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut; 

 

a) Periode pengumpulan; pada tahapan ini dikumpulkan data sebanyak mungkin  

 

dengan berbagai instrument yang memungkinkan dilakukan seperti, wawancara 

 

dengan menggunakan istrumen, wawancara tanpa istrumen atau dialog mendalam, 

 

menghimpun data sekunder yang relevan, wawancara  dengan  peserta diklat. 

 

 

b) Reduksi  data;  data  yang  terhimpun  dipilih  yang  relevan dengan tujuan  

 

penelitian. 

 



c) Display data; pada tahap ini data ditampilkan secara terpadu untuk memastikan  

 

tidak adanya data yang bertentangan satu dengan yang lain, data yang ada sing- 

 

kron antara satu dengan yang lain.  

 

d) Kesimpulan/verifikasi; berdasarkan display data yang ada maka dapat ditarik  

 

kesimpulan dan dilakukan verifikasi. 

 

 

3.10  Pemeriksaan Keabsahan Data 

Kredibilitas hasil penelitian ditunjukan dengan mengupayakan kesesuaian antara konsep 

peneliti dengan konsep responden.  Upaya pemenuhan keabsahan data dilakukan dengan 

perpanjangan waktu penelitian. Dalam perpanjangan waktu  

tersebut data yang sudah didapan dikonfirmasi secara periodik  untuk memastikan kebenaran 

data. Selain itu ditempuh langkah-langkah lain yang relevan dengan pemerolehan data yang 

kredibel, yaitu; 

1. Trianggulasi sumber data, waktu dan tempat, memeriksa data yang telah diperoleh 

kepada pihak lain dengan waktu dan tempat yang berbeda. Untuk melakukan 

trianggulasi waktu, dilakukan pengecekan data berkali-kali (minimal 5 kali dengan 

rentang waktu 1 bulan). Trianggulasi sumber data dilakukan dengan mewawancarai 

rekan sejawat sumber data minimal 3 orang.  Trianggulasi tempat tidak  dilakukan 

mengingat obyek penelitian hanya satu tempat. 

2. Melakukan pemeriksaan ulang pernyataan yang telah didapat dari responden dengan 

menunjukan kembali pernyataan tersebut kepada responden, dan meminta 

pendapatnya untuk melengkapi data yang ada. 

3. Expert opinion, memberi  pernyataan  yang dapat dipercaya kebenaranya tentang data 

yang ditemukan. 



4. Auditorial, memberi  pernyataan  yang berupa komentar tentang data yang 

dikemukaan informan. 

Selanjutnya dapat diilustrasikan sebagai berikut; 

 

 

Sumber 1.    Sumber 2.     Sumber 3.      Sumber 4.     Sumber 5.  (dst) 

 

                                      Pengecekan Data 

Kesempatan 1. 

Kesempatan 2.                 Pengecekan 

Kesempatan3.                   Data                                   

(dst). 
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Gambar 8 : Mekanisme Pemeriksaan Keabsahan Data 
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